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ABSTRAK

Ikan tongkol (Euthynnus Affinis) merupakan tangkapan utama alat tangkap purse seine di Pelabuhan
Perikanan Pantai Pasongsongan Sumenep dan sekitarnya. Upaya dan intensitas penangkapan yang
terus meningkat dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kondisi populasi ikan tongkol. Mengetahui
kecenderungan sebaran ukuran tubuh ikan hasil tangkapan, nilai Catch Per Unit Effort (CPUE), dan
tingkat pemanfaatan ikan tongkol (Euthynnus Affinis) merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian
dilakukan pada bulan November 2021 sampai bulan Mei 2022. Metode yang digunakan adalah
pendekatan histogram distribusi panjang, berat dan metode surplus produksi dengan menggunakan
model Schaefer (1954). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran panjang tubuh antara 15,7 —
45,8 cm dan berat tubuh berkisar 13,6 — 66,8 g. Nilai CPUE berkisar 0,4786 - 2,0822 ton/trip. Tingkat
pemanfaatan tertinggi senilai 128,09% termasuk katagori overfishing dan terendah adalah 43,67%
dengan katagori sedang.

Kata Kunci: Ikan tongkol (Euthynnus affinis), purse seine, Catch Per Unit Effort (CPUE), dan tingkat
pemanfaatan.

ABSTRACT

Tuna (Euthynnus affinis) is the main catch for purse seine fishing gear at the Sumenep
Pasongsongan Beach Fishery Port and its surrounding. Efforts and fishing intensity that continues to
increase will be able to affect the growth and condition of tuna population. Knowing the trend in the
distribution of body size of fish caught, the value of Catch Per Unit Effort (CPUE), and the level of
utilization of tuna (Euthynnus affinis) is the goal of this study. The research was conducted from
November 2021 to May 2022. The method used is the histogram approach distribution of length,
weight and method of production surplus using the Schaefer model (1954). The results showed that
the body length ranged from 15,7 cm — 45,8 cm and the body weight ranged from 13,6 g — 66,8 g.
CPUE values range from 0.4786 tonnes/trip — 2.082 tonnes/trip. The highest utilization rate of
128.09% is included in the overfishing catagory and the lowest is 43.67% in the medium catagory

Keywords: Tuna fish (Euthynnus affinis), purse seine, Catch Per Unit Effort (CPUE), and utilization

rate.

PENDAHULUAN persediaan sumberdaya perikanan terancam

eksploitasi yang tidak terbatas dikarenakan

Perikanan tangkap merupakan salah satu siapa saja bisa memanfaatkannya. Eksploitasi
kegiatan ekonomi yang memiliki peran besar sumberdaya perikanan yang sangat tinggi
dalam pembangunan nasional. Sumberdaya dalam kegiatan perikanan tangkap, dapat
perikanan  bersifat ~ common  property menyebabkan  pemulihannya  mengalami
(kepemilikan bersama) dan open access hambatan selain faktor biologis dari ikan itu

(akses terbuka) sehingga bisa mengakibatkan
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sendiri (Cahyono, 2014).

Ikan tongkol (Euthynnus affinis) merupakan
jenis ikan konsumsi yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan diminati oleh masyarakat
sehingga ada kecenderungan penangkapan
yang berlebihan sehingga mengkhawatirkan
terhadap kelestariannya. Selain itu,
penangkapan ikan tongkol dilakukan dengan
menggunakan alat bantu penangkapan ikan,
yaitu rumpon yang menyebabkan sangat
mudah untuk ditangkap dalam jumlah yang
banyak mengingat ikan tersebut termasuk

jenis ikan yang hidup  berkelompok
membentuk schooling). Rumpon di
Pasongsongan digunakan dalam

pengoperasian Purse seine untuk menangkap
ikan tongkol karena dianggap lebih efektif.
Ikan tongkol yang tertangkap sepanjang tahun
di Pasongsongan menempati tingkatan ke 4
diantara ikan—ikan yang lainnya. Hasil
tangkapan purse seine yang didaratkan di
PPP Pasongsongan didominasi oleh ikan
layang (54%), ikan tembang (28%), ikan
kembung (26%), serta ikan tongkol (21%).
Indonesia  memproduksi  ikan  tongkol
sebanyak produksinya mencapai 20.907 ton
pada 2020 Pahlevi (2021). Kholilulah (2018)
menyatakan, bahwa lkan tongkol (Euthynnus
sp.) tertangkap sebanyak 331,884 kg dan
menjadi spesies dominan yang ditangkap di
perairan Selatan Jawa. Hal ini selaras dengan
Prayoga et al. (2017) menyatakan,
sumberdaya ikan tongkol adalah salah satu
sumberdaya perikanan paling dominan dan
bernilai ekonomis tinggi yang merupakan hasil
perikanan yang menjadi target tangkapan
nelayan

Pemanfaatan sumberdaya perikanan
berkelanjutan (lestari) harus segera
dilaksanakan untuk sumberdaya yang

statusnya dalam eksploitasi penuh. Jika hal ini
diabaikan, ketersediaan perikanan akan
dieksploitasi secara berlebihan bahkan dapat
menurun drastis akibat tingkat eksploitasi
yang tidak terkendali. Kemampuan
sumberdaya perikanan untuk memperbaharui
diri akan terancam jika kegiatan penangkapan
dilakukan secara tidak bertanggung jawab,
bahkan jika jumlah yang tertangkap tidak
melebihi daya dukung suatu sumber daya ikan
(Simbolon et al., 2011).

MATERI DAN METODE
Waktu dan Lokasi Pernelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di  lokasi
pendaratan ikan Pelabuhan Perikanan Pantai
(PPP) Pasongsongan di Desa Pasongsongan,
Kecamatan Pasongsongan Kabupaten
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Sumenep. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2021- Mei 2022. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data
primer berupa data sebaran ukuran tubuh ikan
tongkol dan data sekunder untuk mengetahui
tingkat pemanfaatannya. Data primer diambil
dengan melakukan sampling secara acak dari
hasil tangkapan yang diperoleh nelayan
selama periode penelitian dengan selang
waktu 7 hari. Data primer digunakan untuk
memberikan gambaran sebaran ukuran baik
panjang tubuh maupun berat tubuhnya. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari
Pelabuhan Perikanan Pantai Pasongsongan
selama kurun waktu 2017 sampai dengan
2021

Analisis Data
Hasil Tangkapan per Upaya Tangkapan
(Catch per Unit Effort)

Pendugaan potensi ikan tongkol diduga
dengan menganalisis hasil tangkapan (catch)
dan upaya penangkapan (effort). Menurut
Sparre and Venema (1999) dalam Febriani
(2014), hubungan hasil tangkapan (catch)
dengan upaya penangkapan (effort) dapat
menggunakan metode surplus produsi model
Scheafer.

Analisa Catch Per Unit Effort (CPUE)
merupakan data hasil tangkapan dan upaya
penangkapan yang diperoleh dibuat dalam
bentuk tabel, kemudian menghitung nilai hasil
tangkapan per upaya penangkapannya CPUE
(Catch Per Unit Effort) dari data tahun 2017
sampai dengan tahun 2021. Rumus Yyang

digunakan untuk mengetahui nilai CPUE
adalah sebagai berikut:

Ct
Catch Per Unit Effort (CPUE) = T (1)

Keterangan: CPUE= Catch per Unit Effort; Ct=
Hasil tangkapan pada tahun ke-i (ton); Ft=
Upaya (trip kapal) penangkapan pada tahun
ke-i (trip).

Pendugaan Potensi Lestari (MSY) dan Effort
Optimim (Fopt)

Analisa potensi lestari sumberdaya ikan yang
didasarkan pada produksi time series dan
effort penangkapan adalah dengan
menggunakan metode Produksi Surplus untuk
menentukan potensi lestari (MSY) dengan
cara menganalisa hubungan upaya
penangkapan ikan (f) dengan hasil tangkapan
(c) per satuan upaya (CPUE). Analisa data
yang digunakan adalah model schaeffer
(Sparre dan Venema, 1999) dengan rumus
sebagai berikut:
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()

Keterangan: C = Jumlah hasil tangkapan per
satuan upaya penangkapan (ton/trip); a=
Intercept; b= Slope; f = Upaya
penangkapan (trip) pada periode ke-l; fop=
Upaya penangkapan optimal (trip); MSY= Nilai
potensi maksimum lestari (ton/tahun).

Pendugaan Tingkat Pemanfaatan (TPc) dan
Pengupayaan (TPf)

Tingkat pemanfaatan suatu sumberdaya ikan
dapat diketahui setelah didapatkan nilai MSY.
Tingkat pemanfaatan dihitung dengan cara
mempersentasekan jumlah hasil tangkapan
pada tahun tertentu terhadap nilai MSY,
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Ci
i = —_— 0,
Tingkat Pemanfaatan MSYXlOO %

Keterangan: TPc= Tingkat pemanfaatan pada
tahun ke-i (%); Ci= Hasil tangkapan ikan pada
tahun ke-i (ton); MSY= Maximum Sustainable
Yield (ton).

Pendugaan Tingkat Pengupayaan (TPf) yaitu
untuk mengetahui tingkat upaya tangkap
sumberdaya ikan, pendugaan dilakukan
dengan mempresentasikan effort standar pada
tahun tertentu dengan nilai effort optimum.
Rumus yang digunakan adalah:

fs
TPf = —x100%
fopt

Keterangan: TPf= Tingkat pengupayaan pada
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tahun ke-i (%); fs= effort(trip kapal) standar
pada tahun ke-i  (trip); Upaya
penangkapan optimum (ton/tahun).

fopt=

Tangkapan yang Diperboleh (JTB) atau Total
Allowabel Catch (TAC)

Tangkapan yang Diperboleh (JTB) atau Total
Allowabel Catch (TAC) yaitu dapat dilihat dari
jumlah produksi ikan pada tahun tertentu
dibandingkan dengan nilai TAC (Total
Allowable Catch) atau jumlah tangkapan yang
diperbolehkan, rumus yang digunakan sebagai
berikut:
TAC=80% X MSY ...ccoiiiiiiiiiieiieenene,
Keterangan: TAC= Jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (kg/tahun); MSY= Maximum
Suistainable Yield (kg).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Ukuran lkan Tongkol

Analisa sebaran ukuran ikan tongkol yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah 34,1
cm tidak jauh berbeda dengan ukuran ikan
tongkol yang tertangkap di Perairan Laut Jawa
yaitu 11,7-55,4 cm. Perbedaan ukuran terjadi
karena ada beberapa kemungkinan vyaitu
perbedaan lokasi penangkapan, ketersediaan
makanan dan tekanan penangkapan yang
tinggi. Spesies yang sama dan lokasinya
berbeda memiliki pertumbuhan yang berbeda
juga karena perbedaan faktor luar maupun
faktor dalam dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan tersebut (Chodrijah et al.,
2013). Sebaran ukuran panjang dan berat ikan

tongkol bisa dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik sebaran ukuran panjang ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang didaratkan di PPP
Pasongsongan setiap minggunya.
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Gambar 2. Grafik Sebaran ukuran berat ikan tongkol (Euthynnus affinis) yang didaratkan di PPP

Pasongsongan setiap minggunya.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa struktur
ukuran panjang dan berat memiliki pola
sebaran dan mengalami pergeseran ukuran
tubuh. Ukuran panjang total dan berat ikan
tongkol per minggunya menunjukkan bahwa
keberadaan ikan tongkol di perairan
Pasongsongan masih bervariasi. Pada tanggal
05 April 2022 ukuran ikan yang tertangkap
berada pada kisaran 22,3— 40 cm dengan
berat berkisar 20,6-64,8 g. Pada tanggal 12
April 2022 ukuran ikan yang tertangkap
berada pada kisaran 16,9 - 45,8 cm dengan
berat berkisar 13,6 — 66,8 g, sedangkan pada
tanggal 19 April 2022 ukuran ikan yang
tertangkap berada pada kisaran 18,7 — 34,9
cm dengan berat berkisar 21,2 — 47,3 g, dan
pada tanggal 26 April 2022 ukuran ikan yang
tertangkap terlihat lebih kecil dari minggu
sebelumnya yaitu berada pada kisaran 15,7 —
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22,3 cm dengan berat berkisar 14,2 — 23,2 g.
Pada tanggal 04 April 2022 ukuran ikan yang
tertangkap lebih  besar dari  minggu
sebelumnya yaitu berada pada kisaran 26,7 —
38,5 cm dengan berat berkisar 24,9 — 42,3 g.
Pada tanggal 11 April 2022 ukuran ikan yang
tertangkap berada pada kisaran 32,8 - 37,8
cm dengan berat berkisar 30,9 — 40,2 g,
sedangkan pada tanggal 18 April 2022 ukuran
ikan yang tertangkap berada pada kisaran
20,9 — 37,9 cm dengan berat berkisar 21,2 —
47,3 g dan pada tanggal 25 April 2022 ukuran
ikan yang tertangkap terlihat lebih kecil dari
minggu sebelumnya yaitu berada pada kisaran
19,8 - 36,4 cm dengan berat berkisar 14,2 —
23,2 g. Bervariasinya ukuran ikan tongkol dari
waktu ke waktu penangkapan kemungkinan ini
terkait dengan sifat biologinya yakni memiliki
kebiasaan berkoordinasi dalam bergerombol.
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lkan yang memiliki sifat biologi suka
bergerombol akan memiliki sistem koordinasi
yang baik. Sifat bergerombol memungkinkan
ikan-ikan dari ukuran yang sama akan
membentuk gerombolan baru. Pada sisi lain,
penangkapan dilakukan oleh  nelayan
Pasongsongan pada rumpon yang berbeda
untuk setiap harinya sehingga memungkinkan
ukuran ikan pada rumpon yang satu berbeda
dengan rumpon yang lainnya. Gerombolan ini
akan membentuk komposisi jenis dan
distribusi ukran tertentu.

Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan
ukuran tubuh ikan tongkol yang tertangkap di
perairan Pasongsongan dan sekitarnya
selama penelitian bervariasi mulai dari yang
ukuran kecil sampai ukuran yang siap untuk
memijah. Jaliadi, (2017) menjelaskan bahwa
sebaran ukuran ikan adalah suatu informasi
penting untuk menganalisa populasi dan stok
sumberdaya ikan di suatu perairan.

Hal ini dapat diasumsikan pertumbuhan
populasi ikan tongkol di daerah tangkapan

masih berjalan dengan baik, mengingat
berbagai ukuran mulai dari kecil sampai
terbesar masih bisa ditangkap. Secara

keseluruhan, ukuran tubuh ikan tongkol yang
tertangkap pada unit penangkapan purse
seine selama penelitian, yaitu ukuran panjang
berkisar 15,7— 45,8 cm dan berat 13,6 — 66,8
g. Berdasarkan ukuran yang ada
memungkinkan ada ukuran tertentu yang
matang gonad meskipun masih memerlukan
data tambahan untuk memastikannya. Arifah
et al. (2015) menjelaskan bahwa ukuran
matang gonad pada ikan tongkol yaitu dengan
ukuran panjang berkisar 30,7 — 41,3 cm.

Tingkat Pemanfaatan Ikan Tongkol
CPUE (Catch Per Unit Effort)

Untuk dapat menduga Potensi Lestari dan
Effort Optimum dari pemanfatan ikan tongkol
di perairan Pasongsongan, terlebih dahulu
harus dihitung nilai CPUE-nya. Nilai CPUE
untuk data ikan tongkol (Euthynnus affinis)

2,5
2 2 *
<
T 15 ® ..
£ 1 | y=22366-0,0004
i
> R? = 0,5685
& 05
O

0

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Pantai Pasongsongan pada tahun 2017-2021
diketahui secara berturut-turut dari tahun 2017
sampai dengan 2021 adalah 2,0822 ton,
1,6028 ton, 0,4786 ton, 1,1085 ton, dan
1,1109 ton. Nilai CPUE pada tahun 2017-2019
mengalami penurunan sedangkan pada tahun
2020-2021 mengalami peningkatan.
Peningkatan ataupun penurunan nilai CPUE
disebabkan oleh perbedaan jumlah upaya
(trip) serta berkaitan dengan ketersediaan ikan
tongkol di perairan pada saat dilakukan
penangkapan. Tingginya nilai CPUE tersebut
menunjukkan  tingkat  efisiensi upaya
tangkapan (trip). Semakin tinggi nilai CPUE
mencerminkan tingkat efisiensi penggunaan
effort yang lebih baik, begitu juga sebaliknya.
Satu hal yang harus menjadi perhatian, yaitu
pada saat nilai CPUE mengalami penurunan
untuk beberapa tahun yang bisa
menunjukkan, bahwa stok sumberdaya ikan di
alam terus berkurang. Jika dibiarkan dalam
kondisi tersebut, akan mengarah kepada
kondisi over eksploitasi (Sobari et al., 2009).

Pada prinsipnya, sumberdaya ikan memiliki
kemampuan untuk berproduksi yang melebihi
kapasitas produksi (surplus), sehingga apabila
surplus tersebut dipanen, maka ikan akan
mampu bertahan secara berkesinambungan.
Apabila level produksi surplus yang dipanen,
maka tidak akan mengganggu kelestarian stok
sumberdaya ikan. Pendugaan nilai MSY
dimulai dari menghubungkan nilai effort
dengan CPUE menggunakan regresi linear
sederhana dapat dilihat pada gambar Gambar
3. Maximum Sustainable Yield (MSY)
adalah hasil tangkapan terbesar yang dapat
dihasilkan dari tahun ke tahun oleh suatu
perikanan. Konsep MSY didasarkan atas
suatu model yang sangat sederhana dari
suatu populasi ikan yang dianggap sebagai
unit tunggal. Sumberdaya ikan mempunyai
kemampuan untuk berproduksi yang melebihi
kapasitas produksi (surplus), sehingga apabila
surplus tersebut dipanen, ikan akan mampu
bertahan secara berkesinambungan.

0,00 1000,002000,003000,004000,005000,00
Effort(Trip)

Gambar 3. Regresi Linier antara effort dan CPUE Ikan Tongkol di Perairan Pasongsongan.
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Gambar 3 menjelaskan hubungan antara effort
dengan CPUE ikan tongkol di perairan
Pasongsongan tahun 2017-2021 didapatkan
persamaan linier Y = 2,2366 — 0,0004X
dengan (R?) = 0,5685; nilai konstanta (a)
sebesar 2,2366 yang menggambarkan, bahwa
jika tidak ada effort, maka potensi yang
tersedia di alam masih sebesar 2,2366
ton/trip; konstanta regresi (b) sebesar -0,0004
menggambarkan hubungan negatif antara
produksi dengan effort artinya setiap
pengurangan effort 1 trip diprediksi akan
menyebabkan CPUE naik sebesar 0,0004
ton/trip, sebaliknya jika dilakukan peningkatan
effort sebesar 1 trip maka CPUE juga
diprediksi akan berkurang sebesar 0,0004
ton/trip.

Koefisien determinan (R?) sebesar 0,5685
atau 56,85% menyatakan bahwa naik
turunnya CPUE 56,85% dipengaruhi oleh nilai
effort, sedangkan 43,15% dipengaruhi oleh
faktor lain yaitu faktor alam dan faktor biologi.
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,5685
menandakan bahwa hubungan antara CPUE
dan effort itu dalam kondisi sedang (Tarigan et
al., 2021). Potensi lestari (MSY) sumberdaya
ikan Tongkol di Perairan Pasongsongan dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir sebesar 3.318,51
ton/tahun yang artinya tangkapan maksimum
lestari ikan tongkol yang dapat ditangkap
sebesar 3.318,51 ton/tahun sedangkan nilai
effort optimum dalam 5 tahun tersebut sebesar
2.967,46 trip/tahun.

Tabel 1. Pendugaan nilai MSY dan Effort Optimum (Trip) Ikan Tongkol di Perairan
Pasongsongan.
Tahun Produksi (Ton) Effort (Trip) (Tonl\;l'l's;un) Effort Optimum (Trip)
2017 2.621,55 1259,00
2018 2.040,40 1273,00
2019 1.449,23 3028,00 3.318,51 2.967,46
2020 3.714,70 3351,00
2021 4.250,64 3826,00
Pada Tabel 1 diketahui, bahwa jumlah Effort optimum. Menurut FAO (1983) tingkat

tangkapan yang dihasilkan pada tahun 2017-
2019 belum mencapai nilai tangkapan
maksimum lestari (MSY) sedangkan pada
tahun 2020-2021 jumlah tangkapan sudah
melebihi nilai tangkapan maksimum lestari
(MSY). Untuk upaya penangkapan (trip) yang
dilakukan pada tahun 2017-2018 masih
berada di bawah nilai Effort optimum, dan
pada tahun 2019-2021 sudah melebihi nilai

pemanfaatan optimum apabila hasil tangkapan
sudah mencapai bagian dari potensi lestari
(66,6 % - 99,9 %), penambahan upaya tidak
dapat meningkatkan hasil.

Tingkat pemanfaatan, pengupayaan dan
jumlah tangkapan yang di perbolehkan
sumberdaya ikan tongkol di Pasongsongan
dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan (TPc), Tingkat Pengupayaan (TPf), dan Jumlah Tangkapan yang di
Perbolehkan (TAC) lkan Tongkol di Perairan Pasongsongan.

Tahun | Produksi | Trip TPC= TPF = Effort | TAC = Produksi | Keterangan
Produksi / /2.967,46 (F | / 2654,80 (TAC)
3.318,51 (MSY) | opt) (%) (%)
(%)
2017 2.621,55 | 1259,00 | 78,99 42,43 98,75 Optimum
2018 | 2.040,40 | 1273,00 | 61,48 42,89 76,86 Sedang
2019 1.449,23 | 3028,00 | 43,67 102,04 54,59 Sedang
2020 | 3.714,70 | 3351,00 | 111,94 112,92 139,92 Overfishing
2021 | 4.250,64 | 3826,00 | 128,09 128,93 160,11 Overfishing
EZ{Z‘ 2.815,30 | 2547,4 | 84,83 85,84 106,04 Optimum
Tingkat pemanfaatan ikan tongkol pada tahun 42,43%, 42,89%, 102,04%, 112,92% dan
2017 termasuk kategori optimum dengan nilai 128,93%.
sebesar 78,99%, pada tahun 2018-2019
termasuk kategori sedang dengan nilai Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa
sebesar 61,48% dan 43,67%, sedangkan kondisi ikan tongkol di perairan Pasongsongan

pada tahun 2020-2021 sebesar 111,94% dan
128,09% dengan kategori overfishing. Nilai
tingkat pengupayaan pada tahun 2017-2021
selalu mengalami peningkatan yaitu mulai dari
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tingkat  pemanfaatan  berlebihan  atau
overfishing pada tahun 2020 dan 2021. Perlu
mendapatkan perhatian yang khusus untuk
pengelolaan  sumberdaya ikan pelagis
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khususnya ikan tongkol secara lebih bijaksana
di daerah penangkapan yang ada, serta
disarankan untuk mengurangi upaya
penangkapan yang ada, dan perlu mencari
daerah penangkapan potensi yang baru
sehingga sumberdaya ikan pelagis khususnya
ikan tongkol tidak punah. Hal ini dilakukan
sebagai tindakan untuk menghindari atau
menghambat terjadinya kepunahan
sumberdaya karena tingkat eksploitasi yang
berlebihan serta bermotivasi terwujudnya
kegiatan penangkapan ikan dengan efektivitas
yang tinggi sehingga tidak  merusak
kelestarian  sumberdaya ikan  tersebut
(Nugraha et al., 2012).

Hasil Total Allowble Catch (TAC) di perairan
Pasongsongan, yaitu jumlah tangkapan yang
diperbolehkan  (100%) adalah  sebesar
2654,80 ton/tahun dalam kurun waktu 5 tahun
(2017-2021). Pada Tabel 2, yaitu pada tahun
2020 dan 2021 hasil nilai TAC melebihi nilai
100%, yaitu masing-masing sebesar 139,92%
dan 160,11% dikatagorikan overfishing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ukuran ikan tongkol hasil tangkapan dari
Purse Seine di perairan Pasongsongan
bervariasi, yaitu panjang tubuh berkisar antara
15,7- 45,8 cm dengan berat tubuh berkisar
antara 13,6— 66,8 g. Nilai Cacth per Unit Effort
(CPUE) ikan tongkol yang diperoleh di
Perairan Pasongsongan yaitu nilai CPUE
tertinggi pada tahun 2017 sebesar 2,0822
ton/trip sedangkan nilai terendah yaitu terjadi
pada tahun 2019 sebesar 0,4786 ton/trip.
Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan
tongkol di Perairan Pasongsongan.Pada tahun
2017 termasuk kategori optimum dengan nilai
sebesar 78,99%, dan pada tahun 2018-2019
termasuk kategori sedang dengan nilai
sebesar 61,48% dan 43,67%, sedangkan
pada tahun 2020-2021 sebesar 111,94% dan
128,09% dengan kategori overfishing.

Adapun sarang pada penelitian ini adalah
perlu pendataan serta kajian secara berkala
mengingat ikan tongkol yang tertangkap di
perairan Pasongsongan masih ada yang
berukuran kecil agar sumberdaya ikan tongkol
di daerah tersebut dapat terjaga dengan baik.
Supaya tidak terjadi tingkat pemanfaatan yang
berlebihan terhadap sumberdaya ikan di
Pasongsongan, maka harus memperhatiakn
aspek kehati-hatian seperti membatasi upaya
penangkapan, memaksimalkan kearifan lokal
yang selama ini berkembang di lingkungan
masyarakat nelayan Pasongsongan. Perlu
adanya penyuluhan untuk nelayan supaya
mereka sadar untuk menjaga lingkungan dan
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kelestarian laut mengingat purse seine yang
dioperasikan di perairan pasongsongan masih
tergolong alata tangkap yang ramah
lingkungan.
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